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ABSTRAK 

Osteoartritis merupakan salah satu penyakit sendi yang paling sering dijumpai dan angka 

kejadiannya meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Keluhan tersering dari penderita 

osteoartritis adalah nyeri. Nyeri pada penderita OA bersifat multifaktorial. Untuk menentukan 

tingkat keparahan osteoartritis, diperlukan pemeriksaan penunjang berupa pemeriksaan radiologi 

yang hasilnya dapat diinterpretasikan ke dalam kellgren-lawrence grading system. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat nyeri berdasarkan numerical rating scale 

dengan derajat radiologi menurut kellgren-lawrance grading system pada penderita osteoartritis di 

rumah sakit Sanglah. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional  dengan sampel sejumlah 

43 orang. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data rekam medis pasien. Data 

yang berupa tingkat nyeri dan derajat keparahan osteoartritis lutut menurut kellgren-lawrence 

grading system kemudian dianalisis menggunakan uji statistik chi-square pada aplikasi SPSS. Hasil 

penelitian ini didapatkan tidak adanya hubungan yang bermakna antara tingkat nyeri dan derajat 

radiologi menurut kellgren-lawrence grading system pada penderita osteoartitis lutut (p=1,000). 

Prevalensi penderita osteoartritis lutut di rumah sakit sanglah adalah perempuan (62,79%) dan laki-

laki (27,21%) dengan rentang usia 31 sampai 80 tahun. Berdasarkan tingkat nyerinya, tingkat nyeri 

terbanyak yang dirasakan oleh penderita osteoartritis lutut di rumah sakit Sanglah adalah tingkat 

nyeri ringan (88,37%), dan tingkat keparahan menurut derajat radiologi kellgren-lawrence adalah 

derajat 2 (55,14%). 

Kata kunci : osteoartritis lutut, nyeri, kellgren-lawrance grading system 

 

ABSTRACT 

Osteoarthritis is a joint disease that is most common and the number of events increases with age. 

The most common complaints of patients with osteoarthritis is pain. Pain in patients with OA is 

multifactorial. To determine the severity of osteoarthritis, the necessary investigations in the form 

of radiological examinations is needed, which the result can be interpreted into kellgren-lawrence 

grading system. The objective of this research is to find out the correlation between the level of pain 

by numerical rating scale and radiological degrees of knee osteoarthritis by kellgren-lawrence 

grading system in knee osteoarthritis patients in Sanglah hospital. This research applies cross 

sectional design conducted on 43 samples. Data that used in this research comes from patient’s 

medical record. Pain level and radiological degrees by kellgren-lawrence of knee osteoarthritis 

patients were analyzed by chi-square in SPSS application. The result of this research is no significant 

correlation between level of pain by numerical rating scale and radiological degrees of knee 

osteoarthritis by kellgren-lawrence grading system in knee osteoarthritis patients (p=1.000). 

The prevalence of knee osteoarthritis patients in Sanglah hospital is woman (62.79%) and man 

(27.21%) with range of age 31 until 80 years. Based on the level of pain, the majority of knee 

osteoarthritic patient pain level in Sanglah hospital is mild pain (88.37%) and the majority of 

radiological degrees by kellgren-lawrence grading system is degree 2 (55.14%)  

Keywords: osteoarthritis, pain, kellgren-lawrence grading system 

 

PENDAHULUAN 

Osteoartritis merupakan salah 

satu penyakit sendi yang paling sering 

dijumpai dan angka kejadiannya 

meningkat seiring dengan bertambahnya 

usia.1 Penyakit osteoartritis bersifat 

multifaktorial yang disebabkan oleh 

berbagai faktor risiko, diantaranya usia 

lanjut, obesitas, trauma pada sendi, 

kelainan genetik pada tulang rawan 
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sendi, dan tekanan berlebih pada sendi 

yang disebabkan oleh olahraga atau 

pekerjaan berat.2 Data World Health 

Organization (WHO) menunjukkan 25% 

dari orang di dunia yang berusia 65 tahun 

keatas menderita penyakit ini.3 Di Asia, 

diperkirakan penderita osteoartritis akan 

meningkat sebanyak dua kali lipat dalam 

dua dekade mendatang, yaitu dari 6,8% 

pada tahun 2008 menjadi 16,2% pada 

tahun 2040. 

Osteoartritis biasanya 

menyerang persendian pada bagian 

pinggul, lutut, leher, dan jari-jari tangan. 

Osteoartritis dapat dibedakan menjadi 

osteoartritis primer dan sekunder. 

Osteoartritis primer biasanya bersifat 

idiopatik dan menyerang orang-orang 

pada usia lanjut. Sedangkan, osteoartritis 

sekunder disebabkan oleh berbagai 

faktor resiko terjadinya OA, diantaranya 

trauma, genetik, dan berbagai faktor lain 

yang bisa menyerang berbagai kelompok 

usia. 

Keluhan tersering dari penderita 

osteoartritis adalah nyeri. Nyeri pada 

penderita OA bersifat multifaktorial. 

Nyeri dapat bersumber dari hipertensi 

intraosscous, regangan serabut saraf 

periosteum, regangan kapsul sendi, 

mikrofraktur tulang subkondral, 

hipertensi intra-artikular, entesopati, 

bursitis, dan spasme otot.4 Acuan yang 

dapat digunakan untuk menentukan 

tingkat nyeri seseorang adalah numerical 

rating scale. Numerical Rating Scale 

(NRS) merupakan salah satu metode yang 

akurat untuk mengukur rasa nyeri pada 

pasien secara subjektif. 5  

Pemeriksaan penunjang  yang 

diperlukan untuk menentukan tingkat 

keparahan osteoartritis berupa 

pemeriksaan radiologi. Derajat 

osteoartritis berdasarkan gambaran 

radiologinya dapat dilihat melalui 

kellgren-lawrence grading system yang 

merupakan salah satu pembagian tingkat 

radiologi dengan memakai foto 

konvensional yang biasanya digunakan 

secara luas pada penelitian 

epidemiologi.6 

Berdasarkan masalah di atas, 

tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

hubungan antara tingkat nyeri 

berdasarkan numerical rating scale 

dengan derajat radiologi menurut 

kellgren-lawrence grading system pada 

penderita osteoartritis lutut di rumah 

sakit Sanglah.  

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian observasional analitik dengan 

pendekatan waktu cross-sectional. 

Penelitian dilaksanakan di Poliklinik 

Penyakit Dalam dan Poliklinik 

Orthopaedi Rumah Sakit Sanglah pada 

bulan Maret sampai Juni 2015. Subjek 

penelitian dipilih berdasarkan teknik 

consecutive sampling sehingga 

didapatkan 43 subjek penelitian. Kriteria 

inklusi yaitu semua pasien osteoartritis 

lutut di  Poliklinik Penyakit Dalam RSUP 

Sanglah Denpasar periode 2014-2015 

yang telah melakukan pengukuran nyeri 

dan menjalani pemeriksaan radiologi 

untuk melihat gambaran sendinya. 

Sedangkan kriteria eksklusi yaitu pasien 

osteoartritis selain osteoartritis lutut. 

Sumber data pada penelitian ini 

diperoleh dari data rekam medis pasien. 

Data yang diambil meliputi jenis 

kelamin, usia, tingkat nyeri, dan derajat 

keparahan osteoarthritis lutut menurut 

kellgren-lawrence grading system. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan software SPSS. Dilakukan 

analisis deskriptif untuk distribusi 

frekuensi jenis kelamin, usia, tingkat 

nyeri, dan derajat radiologi penderita 

osteoartitis. Data mengenai hubungan 

antara tingkat nyeri dan derajat radiologi 

penderita osteoartritis lutut dianalisis 

menggunakan uji Chi-square. 

 

HASIL  

Melalui analisis deskriptif tabel 

tersebut, didapatkan sebagian besar 

penderita osteoartritis lutut adalah 

perempuan sebanyak 26 orang (62,79%) 

dan laki-laki sebanyak 17 orang 

(37,21%). Dilihat dari kelompok umur, 

penderita osteoartritis terbanyak ada 
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pada rentan umur 51-60 tahun, yaitu 

sebanyak 12 orang (27,91%) dan yang 

terendah pada rentan umur 31-40 tahun 

sebanyak 4 orang (9,3%) dengan umur 

penderita termuda adalah 31 tahun dan 

umur penderita tertua adalah 79 tahun. 

Berdasarkan tingkat nyeri 

menurut numerical rating scale, 

didapatkan tingkat nyeri terbanyak yang 

dirasakan oleh penderita osteoartritis 

lutut dalam penelitian ini adalah tingkat 

nyeri ringan sebanyak 38 orang (88,37%) 

dengan nilai nyeri 2.   

Tabel 1. Karakteristik Umur, Jenis 

Kelamin, Tingkat Nyeri, Derajat 

Radiologi Kellgren-Lawrence Subjek 

Penelitian (n=43) 

Variabel Frekuen

si 

Presentas

e (%) 

Jenis Kelamin   

Perempu

an 

27 62,79 

Laki-laki 16 37,21 

Umur   

31-40 

tahun 

4 9,3 

41-50 

tahun 

11 25,58 

51-60 

tahun 

12 27,91 

61-70 

tahun 

10 23,36 

71-80 

tahun 

6 13,95 

Tingkat Nyeri   

Tidak ada 

nyeri 

(nilai 0) 

0 0 

Nyeri 

ringan 

(nilai 1-

3) 

38 88,37 

Nyeri 

sedang 

(nilai 4-

6) 

5 11,63 

Nyeri 

berat 

(nilai 7-

10) 

0 0 

Derajat 

Radiologi 

  

Kellgren-

Lawrence 

   

   

Derajat 0 0 0 

Derajat 1 3 6,98 

Derajat 2 25 55,14 

Derajat 3 12 27,91 

Derajat 4 3 6,98 

Sedangkan, dilihat dari keparahan derajat 

radiologi menurut kellgren-lawrence 

pada penderita osteoartritis lutut, 

didapatkan tingkat keparahan terbanyak 

adalah derajat 2 sebanyak 25 orang 

(55,14%), lalu berturut-turut diikuti oleh 

derajat 3 sebanyak 12 orang (27,91%), 

derajat 1 dan derajat 2 masing-masing 

sebanyak 3 orang (6,98%). 

Analisis bivariat dengan uji Chi-

Square dalam penelitian ini yang 

bertujuan untuk menganalisis 

kebermaknaan hubungan antara tingkat 

nyeri berdasarkan numerical rating scale 

dengan derajat radiologi osteoartritis 

menurut kellgren-lawrence. 

 

Tabel 2. Hubungan Tingkat Nyeri dan 

Derajat Radiologi Kellgren-Lawrence 

Grade 

Kellgre

n-

Lawren

ce 

Tingkat Nyeri Total 

Nyeri 

Ringan 

Nyeri 

Sedang 

Grade 

0 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

Grade 

1 

3 

(7,89%) 

0 

(0%) 

3 

(6,98%) 

Grade 

2 

21 

(55,26%

) 

4 

(80%) 

25 

(58,14%

) 

Grade 

3 

11 

(28,95%

) 

1 

(20%) 

12 

(27,91%

) 

Grade 

4 

3 

(7,89%) 

0 

(0%) 

3 

(6,89%) 

Total 38 

(100%) 

5 

(100%) 

43 

(100%) 

Fisher Exact → p = 1,000 

Berdasarkan hasil uji bivariat 

dengan chi-square pada aplikasi SPSS 

mengenai kebermaknaan hubungan 

antara tingkat nyeri berdasarkan visual 
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analogue scale dengan derajat radiologi 

menurut kellgren-lawrence, didapatkan p 

= 1,000, karena nilai p >0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara tingkat 

nyeri berdasarkan numerical rating scale 

dengan derajat radiologi osteoartritis 

lutut menurut kellgren-lawrence grading 

system. 

Sesuai dengan perhitungan 

statistik seperti yang terlihat pada tabel 1 

dan tabel 2, menunjukkan bahwa 

hubungan antara tingkat nyeri 

berdasarkan numerical rating scale 

dengan derajat radiologi osteoartritis 

lutut menurut kellgren-lawrence grading 

system adalah tidak signifikan (p >0,05). 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan 43 

orang sampel memperlihatkan umur 

sampel berkisar antara usia 31 tahun 

sampai 79 tahun. Dengan jumlah 27 

orang sampel berjenis kelamin 

perempuan dengan proporsi 62,79% dan 

laki-laki sebanyak 16 orang dengan 

proporsi 37,21%. Hal ini sesuai dengan 

kepustakaan yang menyatakan angka 

terpaparnya OA lutut pada laki-laki dan 

perempuan adalah sama pada usia < 45 

tahun, namun pada usia > 50 tahun 

jumlah penderita OA lebih banyak pada 

perempuan dibanding laki-laki7. 

Berdasarkan keparahan nyerinya, tingkat 

nyeri terbanyak yang dirasakan oleh 

penderita osteoartritis lutut dari data 

tersebut adalah tingkat nyeri ringan 

dengan nilai 2, dan derajat radiologi 

terbanyak adalah grade 2. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mencari hubungan antara tingkat nyeri 

berdasarkan numerical rating scale 

dengan derajat radiologi menurut 

kellgern-lawrence grading system pada 

penderita osteoartritis lutut di RSUP 

Sanglah.  

Akan tetapi, pada penelitian ini 

didapatkan hasil yang tidak sesuai 

dengan pemikiran awal. Setelah 

dilakukan pengolahan data dan 

penghitungan statistik dengan SPSS, 

didapatkan hasil bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara tingkat 

nyeri berdasarkan numerical rating scale 

dengan derajat radiologi menurut 

kellgren-lawrence grading system pada 

penderita osteoartritis lutut di RSUP 

Sanglah. 

Penelitian yang serupa juga 

dilakukan oleh Ziad M., dkk8 pada pasien 

rawat jalan klinik rehabilitasi dan 

orthopaedi Jordan University Hospital. 

Penelitian ini menggunakan 214 orang 

sample dengan rerata umur 55 tahun. 

Sebagian besar sample dalam penelitian 

ini berjenis kelamin perempuan sejumlah 

118 orang (55,14%) dan sisanya adalah 

laki-laki sejumlah 96 orang (44,86%). 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

hubungan antara tingkat nyeri, indeks 

massa tubuh, dan derajat radiologi pada 

penderita osteoartritis. Didapatkan 

hubungan yang positif antara indek 

massa tubuh dengan tingkat nyeri, namun 

tidak didapatkan hubungan yang 

bermakna antara tingkat nyeri dan derajat 

radiologi pada penderita osteoartritis.8 

Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Duygu Cubukcu, dkk9 juga 

memberikan hasil yang sama. Pada 

penelitian tersebut, digunakan sampel 

penderita osteoartritis sejumlah 114 

orang yang terdiri dari 99 orang 

perempuan (86,8%) dan 15 orang  laki-

laki (13,2%) dengan rerata umur 56 

tahun. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan tidak adanya hubungan 

yang signifikan antara tingkat nyeri dan 

kekakuan sendi berdasarkan skor 

WOMAC dengan keparahan derajat 

radiologi menurut kellgren-lawrence. 

Namun, ada hubungan positif yang 

signifikan antara umur dan durasi 

penyakit terhadap derajat radiologi 

menurut kellgren-lawrence.9  

Namun, hal ini tidak sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Elen Mahmud Lukum, dkk10. Penelitian 

tersebut menggunakan 101 sampel, dan 

dilakukan uji korelasi Spearman dan 

linear by linear dengan menggunakan 

SPSS. Didapatkan hasil terdapat 

hubungan yang bermakna antara grading 

nyeri bedasarkan visual analog scale 
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(VAS) dengan grading radiologi 

berdasarkan kellgren-lawrence score 

pada foto konvensional lutut pasien 

osteiartritis sendi lutut.10 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Dieuwke Schiphof, dkk11 menyatakan 

bahwa umumnya semakin berat tingkat 

keparahan osteoartritis, maka tingkat 

nyeri yang dirasakan semakin berat. 

Namun terdapat ketidaksesuaian, dimana 

pada penderita osteoartritis grade 3 dan 4 

biasanya tidak merasakan nyeri sama 

sekali. Hal tersebut dapat disebabkan 

karena nyeri berhubungan dengan 

kondisi lain selain perubahan struktural 

pada osteoartritis. Kondisi tersebut 

misalnya kondisi psikologis yang 

berkaitan dengan depresi maupu 

gangguan kecemasan.11 

Dengan kata lain, banyak faktor 

yang mempengaruhi derajat osteoartritis 

lutut dan tingkat nyeri yang diderita oleh 

pasien. Meskipun nyeri merupakan salah 

satu gejala yang muncul pada penderita 

osteoartritis, namun sering terjadi 

ketidaksesuaian antara nyeri dan 

gambaran radiologi osteoartritis. 

Perbedaan tingkat nyeri yang dirasakan 

oleh pasien osteoartitis lutut dapat 

berhubungan dengan beberapa keadaan 

yang menjadi komorbid, diantaranya 

perasaan depresi, riwayat penyakit 

diabetes, serangan jantung, dan 

hipertensi, serta nyeri yang terasa 

merupakan penjalaran dari nyeri pada 

organ lain.12 Sedangkan, hal-hal yang 

mempengaruhi derajat keparahan pasien 

osteoartritis dilihat dari gambaran 

radiologinya meliputi lokasi dan jumlah 

lesi, keparahan penyempitan celah sendi, 

peningkatan densitas (sklerosis) tulang 

subkondral, kista tulang, pembentukan 

osteofit pada pinggir sendi dan 

perubahan struktur anatomi sendi.13 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, didapatkan penderita 

osteoarthritis lutut di rumah sakit 

Sanglah terbayak berjenis kelamin 

perempuan (62,79%) dan rentang usia 

terbanyak pada usia 51-60 tahun 

(27,91%). Proporsi terbesar tingkat nyeri 

pada penderita osteoartritis lutut di 

Rumah Sakit Sanglah berdasarkan 

numerical rating scale adalah tingkat 

nyeri ringan dengan nilai nyeri 2 

sebanyak 38 orang (88,37%). 

Berdasarkan penilaian derajat radiologi 

menurut kellgren-lawrence grading 

system,  derajat keparahan radiologik 

terbanyak yang dialami oleh penderita 

osteoartritis lutut di Rumah Sakit 

Sanglah adalah derajat 2 dengan jumlah 

penderita 25 orang (55,14%). Perubahan-

perubahan gambaran radiologi yang 

tampak pada derajat 2 ini meliputi 

terjadinya penyempitan celah sendi dan 

terbentuknya osteofit. Tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

nyeri terhadap keparahan derajat 

radiologi menurut Kellgren-Lawrence 

Grading System pada pederita 

osteoartritis lutut di Rumah Sakit 

Sanglah yang dibuktikan dari analisis 

korelasi Pearson dengan nilai r = 0,710  

nilai p > 0,05. 
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